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fie Latar belaksang permasalshan dan ruapeg linghkun
1lma penzetahuan,

Hakom edat delam reangka pembinaen Hukym naglonal pe-
renennya adslan sangst venting, Hal ini tidak dapet d1 -
Gangeixen lagi. Jugs int ssmus sudsh digepakati olsh mere
xa yang bergerak baik dalam nidang hukum secara praktis
maupun bagi vara pembentul Hekum Nasgional sendiri,

Kemidian dalem Seminsr Hukum Nasionsl ke-ITI di Sura
baye, kesimpulsnnys mengensi hubungan hukum adat dengan
Pembinasn Hultum Nasiomal #uslah bahwa dslam pembinean ly-
bum Nasionsl tadi hendaklah; menperhstikan Hukum Adat VETE
merupakan hukum yang hidup,

Juga sebush Seminar d4 fogyskarts tahun 1975 (Sewminsr Hu-
kum Adat dan Pembinesa Hulam Hagional) telah mengambil
salah sstu kesimpulannys bahws Hukum Adat weruvzkan salah
satu sumber yeng penting untuk memperoleh bshan-bahan ha-
F1 pembzngunsn Fukum Naslonal ysng menuiy kepada upifika-
g1 hultum dan yang terutoms alkan dilakuken melalui embuat
AN percituran-pneraturan perundsng-undsnzan dencan tidalk
mengabailkan timbul /tumbubnya hukum kehissasn dalam pembi-
naan hukeum,

Malea sehubungan denzsn hal di atas, dalam daerak Prg
ringl Sumatsra Bsrat (yang untuk selsnjutnya disebut sajs
dengan Minangkabau) sudsh ada sustu huloam yeng disnut o =
leb penduduknya, waitu huleum adat,

Hultum Adat ini masih tetap ads dan hidup dalsm magyarakat
yeng sesual dengan unglspannys “indak lakkang delk paneh,in
dak Ispuak de hujsa" {tidak lekang oleh panse dan tidsk
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lapuk oleh hujen sekslipun), Jsdi ‘dengan keta lain =adat
atauprn bhukum adat yang sda itu terus dipupuk dan diakui
eleh pendudulc Minsngkabau itu sendiri, Dan juga adat ity
sendirl dapat menyesuaikan diri dengan perobahan yang ter
Jadi dari mama ke mssa. Ind bertemu dalsm bidsl adst sen-
dirk, y=itu "sakall aie gadang, sekeli btaplan barsnjalke o
(eekali sir besar, maka ispiannya skan beralih pula),
Yengan adenys vyoog digebut terakhir int; maka tentu saja
sebagaimsna lezimnys euatu ketentuan/peratursn yang sds,
mesti ada aparat yang skan mempertahsnksnnya. Maka dalam
dagrah Minangkabau ini aparat vang mempertahankannya itu
adalah psra Pepgussa Adat itw sendiri. Kelsu ada sengketa
vamg terjsdi antars sesams anal kewmenakan (anak bush) me-
reke, malka Panpgusge Adat Ftulah yang akan memyelesaikan ,

baik herups Perdats maupun! Pidsna.

Di waktu dulu sudoh ada ketentuan yangz mengsaturnys
terutama dalem masslsh Pidana, yvaitu Undang-Undang Yang
20 yeitu sekumpulan ketenbusn-ketontuan bogaimana membuls-
tikan dan apa yoang dimsksud densgan sustu delik adet dalam
lcepidanaan. Nemun oleh karens sudal ada =uatu kodifiksei
delam Hukum Pidana di Indonesis, maks tentu sajs ysng ber
lakw dalem masslah pldana ini sdalab kodlfikasi tadi, Te-
tapli tidsk dapat dimupgkiri walsu bagsimsnapun ada juga
penguasa adat sadi, begitupurn pengussa nagarl dspat pula
memberd putusan dalam masalsh pidana ini, wsleu dalam par
Kara yang ringan-ringan saja. Hal int tidek berylakn 4i Mi
napgleaban And sajse Jusa untuk dasrsh Benglulu dan Jambi
(umtuk lebibh jelssnya mengensi daersh Benglulu ini 1ihat
laporan pemelitisn olek Warullah, SH. dan Yardi Gond, SH.
don Desrap Jambi : Leporsn Penelitisn olenr Sjofjsn Thae -
lib, SH.: kerj)asama BPFHN - Fskuliss Hukum dsn Pengetahuan

Masyarskst Universitas Andalag, Padang, 1979).

Seluby ngem dengan adanys kaodifikasi Hokum Pidama di
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1, Penemuan penelitien,

Dalam bagian ini akan dilihst PENEMUEn-nengmuan yong
ade ditemui di dserah lokasi wenelitian,

Penemuan ity adalah
1, Berupa haszil wawancera, terutamas tentang mssalah I
kum adat peds ummmays, dan
2. tentang kasus-kssus pidana yang ditomui di lokagi.

1.1+ Hegil wawancars

HSebagaimans disebut dalan rendakuluan, bahws wE
wencara dilskukan terhadan S0 Orang responden, yalty
1 orang per lokasi penelitian,

Secara garis besarnya hal-hal Yang ditenyakan kenades
responden adslah mengenai

mesih diakui/tidak hukum adst dalem masysrakat

= usahs-usaha agar huleum sdat ity dapzt dipertansm -
ken dan dikembangkan d=lan masyarakat

- ¥ang harus menyidangkan {mempzriahankan) kalan ter
jadi pelangraran terhadsn hukum adat d:zlam mas SYars
kat

- apskah ada ferjadi perobehan dalap masysrziat ysng

membawa dampak kepada Hulum adaot ini.

Lel 1 Apakah hukum adal $ig megih diakui/tidsk wapurut
pendapat responden sendiri, maupun dalaw magyara -
kst dari pengamatan responden,

Untuk iri pendapat sendiri ragponden sdalah
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Pari berBacal uraian vang telah dikemukskan 21 atas
dapst diambil Beberana kesimpulsn dan saran separti yang

telsh digebyut terdabulu,

iz Heeimgu]aﬁ.

1.1. Eshwa pada penelitian $ni mungkin akan ditemui lcelu-
rangan~kekurangan, bsik tentang matsri maunun  data
yang ferungkap., Yang ini akan nerbaws sikibat analisa
relevlf akan kursng memadai. Untulk inl Jjelas; pade
renelitisn-penelition el =" utnya semoga dampat dileng
kapi,

leza Bahwa untuk resvonden d=lany nenelitian ini secarsa
lkewelites untule penelitisn adalah beik,; Tetspi untuk

kwantitas munglin mesih kurang,

1.5, Bahwe hukum adgat di Minznglehan ini secars lebih ba-
nyalk tetep dislui eksigtensinys delam wasyarakat,
Hel ini terlibat: dapi salasan ¥ang dikemukskan, yattu:

.31, Harsna hulkum adat itu sesuzi demcan w=hidunan seha
Al seareng engeota mesyarakat yang disebut Minang

kkebhany,

1.3.2« Dan semus putussn penguass adat pada khususnya dan
REra pemimpin yang ditinomikan sersnting dan dida-
hulukan selengksh mesih tetap diikuti @1k angeals
masysrekat.

Walau sebahaglan kecil masih teriihat tidalk Yagi
mengakul nukum sdat tsdi, tspi ini mesih biea dito
lerir, Merelka-meoreka ity menyebut sobagsi alasan
Yang terpenting sdanys Torenan fungsi perangkat a-
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dat itu sudah tidalk lagi memadal.

1.4, Hahwa dalam rangka untuk meningkatlkan psranan hokum
g0sc delam masyarsikaft diperlulkan usaha-usaha bvaik o-
e

leh Pengussa Adst/Nageri dan Pamerintah berups

Labtel. Memberikan ceramsh/penstaran-penstaran kenada fung
gipnaris adat mencgensai masalah zdab den kaltannya
terhaday pembangunan, Ini akan memhawa keadaan bsh
wa fungsionsris asdat itu skan d-pat mengetahui,
menghayabi dep mencemalkan hukum adat itu dslam ke
hmidupannya sshsri-hari.

Leha2d, fAdanya partisipasi sktif baik dari fungsionsris a-
dat dan anak hsmenakao.”.lam oengmell hubkum  adat
tadl, baik melaluil penslitian-penelitlan ataupun
dalam membentuk badan-bedan kkusus dslan bideng hu
Ium &adet tadi.

1l.5. Babhwa kalmau terjadi pelanggarsn-pelsnggaran terhadsap
nukum adat tampsknys masih dapat diterima penyelesai

annya olafn funesionaris sulkuSkaum sendird,

l.6. Bshws pergbahan-perobanan kshidupan yeng terjsdi del
Lam ma eyarakel, relatii tidait berpongaruh terhacayn
hukum adat sendiri, bohksn perobahan itu alan memba-
wa dampak yane positif dalsm perkembsngeon hukum adat
itu sendlri,

Dan tldek dapst pulas dikwesmpingkan pendapst yang me
nyatekan perobvahar itu sken mesmperlemegh hukum adat 1
tu sepdliri, yaltu sntars lain wibawa para ninlk mamsk

altan berkurang terhsdsp snak "emenselsnnys sendiri.

1l.7. Bahwk kasue=-kasus yang hanyahk diselesaiitan cleh para
funpsionaris adat adalah masalah pencurian {keeil-ke
cilgn}, sumbang soalgh dsn perkslahisn antsr snfgors
sukf. Nemun ads jursa kasus ¥ang relatif herat hkwalli-

tegnye yang diputus, sepertl pombalaran, percotaan



pembunuhan, tepd ity adalah relatif kecil,
Eegbltsn =dz juga masalah pelanggaran lslu lintas,¥=ng

pada umumnys menjsdi urusan penyidik Tesmi (Polrid,

L. Bahwe dalam mencambil keputusan yanr bersifst musve-
waral, tTampalk snggota majelis adalsh cukup banyasl,
Pan sebelum mengembil putusan t-di telah diajukarn a-
lat-alat bukii yaneg cukup representatif, walay DrOEE
durnya tidak seperti dalam KUHAPR,

l.%. Behwa putusan yeng diambil tempalnys Isbih benvak
yang berbentuk perdemsisn, di ssmping yeng mambori -
kan sankei/perghukuman,

Semie diztas relatif tampak vasih dapat diterims oleh

para yangz terlibat dalam pérkars tadi,

2. Baraw,

-

csl. Tempaknys sebahagian dari pengemat hubumazdat menys -
but bshwe hukum adat Minsngkabau pads walty EENATaNE
sudeh mulal mengabur/menghilang, Walau pendapat ter-
sgbut olsh para pencipnts hukum adat ditantsng, namun
gda baiknya Jufs dilskuksn beberasps tindskan-tindskan
tertfn}u untuk menghiddarkan itua.

Tindsken-tindskan itu dapat barupa:

2.1.1. Mamberiltan esrsmah-ceremali/nenataran sccara pria -
dile/barkala dan berkesinsmbungan tsrhadsp baik pe-
hgussa-henguasa/ funsgsionaris adat wmaupun pars snsk
Kemonakan.

Inl dapet dilsksanskan berupa kerjassma anbara
LEKAAM, Penerintah, Pergurusn Tinggl dan para peh -
cinte hukam adat, bail di Nagari, Kecamatan, kolu-
rghaty. dap bahkan bersifat Hasional.

Blayanya 2apat den sn mints bantusn nads Femerin -
talr, donatur (yang tidak menglkat) severti pars pe

ngusshs bessr pencints hulkum adat dam sebegalnys.
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